BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis BLOS pada ruas Jalan Masjid saat weekday dan weekend
menghasilkan nilai angka rata-rata sebesar 4,7 sehingga mendapatkan nilai
BLOS “E” nilai ini menunjukan lingkungan sangat kurang untuk sepeda
(tidak dapat diterima oleh pesepeda berpengalaman dasar). Untuk hasil
analisis BLOS pada ruas Jalan Gatot Subroto saat weekday dan weekend
menghasilkan nilai angka rata-rata sebesar 5,1 sehingga mendapatkan nilai
BLOS “E” nilai ini menunjukan lingkungan sangat kurang untuk sepeda
(tidak dapat diterima oleh pesepeda berpengalaman dasar).

2. Rekapitulasi hasil tingkat kepuasan masyarakat terhadap lajur khusus
sepeda Jalan Masjid didapatkan 56,5% dengan kategori cukup puas dan
Jalan Gatot Subroto didapatkan 61% dengan Kategori puas.

3. Hasil rekomendasi fasilitas pendukung untuk meningkatkan tingkat
pelayanan lajur khusus sepeda pada Jalan Masjid dan Jalan Gatot Subroto
adalah berupa marka lambang sepeda dan marka huruf, penambahan
rambu lalu lintas, dan marka buffer sepanjang ruas jalan.

V.2 Saran

1. Pemerintah Kabupaten Banyumas dapat menerapkan desain lajur
khusus sepeda sesuai dengan rekomendasi yang diberikan dan
membuat kebijakan bahwa lajur sepeda hanya boleh digunakan untuk
lalu intas sepeda.

2. Perlu adanya kajian penelitian mengenai bagaimana cara mengurangi
volume kendaraan bermotor, dikarenakan penggunanan lajur khusus
sepeda tidak akan berhasil tanpa adanya upaya pengurangan volume
kendaraan bermotor.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai persepsi faktor keinginan

pengguna sepeda.
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